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Abstract: A lot of research on Islamic religious education learning has been done, but 
including the problems of learning the microsoft team in it has not been found. This study 
aims to analyze the problems faced by students through microsoft team during online 
learning. This study uses a descriptive type of research involving 148 male and female 
students. The questionnaire was used as a data collection tool and analyzed using 
descriptive analysis. The results of this study found that the problems faced by students in 
learning Islamic religious education using microsoft team in the online period were; find it 
difficult to understand the material through virtual meetings; then signal and network 
problems in learning microsoft team; then there is a feeling of laziness due to being online 
or e-learning in learning using microsoft team; students feel burdened with practical 
religious tasks when learning online using microsoft team; and the last is the lack of 
spiritual encouragement from educators in using microsoft team during online learning. 
The results of this study have implications for the theory of "Islamic religious education 
learning with microsoft team" in Islamic education discourse. 
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Abstrak: Penelitian tentang pembelajaran pendidikan agama Islam telah banyak 
dilakukan, namun memasukkan problematika pembelajaran microsoft team di dalamnya 
masih belum ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika yang 
dihadapi peserta didik melalui microsoft team saat pembelajaran pendidikan agama Islam 
secara daring. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan melibatkan 
148 peserta didik laki-laki dan perempuan. Angket dijadikan sebagai alat pengumpulan 
data dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa problematika yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan menggunakan microsoft team di masa daring adalah; merasa kesulitan dalam 
memahami materi melalui virtual meeting; kemudian terkendala sinyal dan jaringan dalam 
pembelajaran microsoft team; selanjutnya timbul rasa malas karena daring atau e-learning 
dalam pembelajaran menggunakan microsoft team; peserta didik merasa terbebani dengan 
tugas keagamaan yang bersifat praktik saat pembelajaran daring menggunakan microsoft 
team; dan yang terakhir minimnya dorongan spiritual dari pendidik dalam penggunaan 
microsoft team saat pembelajaran daring. Hasil penelitian ini berimplikasi pada teori 
“pembelajaran pendidikan agama Islam dengan microsoft team” dalam diskursus 
pendidikan Islam. 
 
Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Islam, Microsoft Teams, Pembelajaran Daring.
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2020 ini, semua negara 

sedang mengalami masa pandemi 
dikarenakan adanya sebuah virus yang 
disebut dengan virus corona 19 sehingga 
menyebabkan sistem pendidikan 
mengalami perubahan yang semula dapat 
dilakukan dengan cara tatap muka di 
kelas yang selanjutnya berganti menjadi 
pembelajaran jarak jauh yang disebut 
dengan sistem daring. Dimana negara 
Indonesia pun melaksanakan 
pembelajaran melalui sistem daring di 
berbagai daerah dengan bantuan 
teknologi berbasis internet (Adisel, 2020). 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara daring merupakan hal baru dalam 
proses belajar dan mengajar dimana pada 
mekanisme pelaksanaanya 
memanfaatkan media elektronik 
terkhusus jaringan internet. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara daring ini juga dinilai menjadi satu-
satunya media dalam menyampaikan 
materi dari pendidik ke peserta didik 
dalam masa pandemi (Rigianti, 2020; 
Tambak, Amril, and Sukenti, 2021). Hal 
tersebut menjadikan seorang pendidik 
harus menguasai berbagai platform 
pembelajaran, sosial media maupun 
teknologi informasi masa sekarang dalam 
arus globalisasi agar mampu beradaptasi 
dengan keadaan yang ada serta tetap 
mampu melakukan pembelajaran secara 
efektif. 

Pada saat ini, sosial media serta 
teknologi informasi sangatlah cepat dan 
pesat dalam perkembangannya, dimana 
hal tersebut sudah masuk ke berbagai 
komponen kehidupan manusia seperti 
pada bidang pendidikan. Teknologi 
informasi dan komunikasi sangat 
mempunyai peran penting dalam dunia 
pendidikan hingga mampu memberikan 
kontribusi yang sangat tinggi terhadap 
sistem pendidikan serta mampu 
meningkatkan proses dalam 
pembelajaran (William, 2015; Noer, 
Tambak, and Rahman, 2017). 

Berdasarkan hal itu, seorang pendidik 
harus mampu menguasai teknologi 
informasi agar mampu mengadakan 
pembelajaran yang efektif pada masa 
pandemi sekarang ini. Dimana hal 
tersebut memunculkan berbagai pilihan 
media yang akan digunakan oleh seorang 
pendidik.  

Sejauh ini terdapat beberapa 
penelitian yang meneliti tentang 
pembelajaran di masa daring di dunia 
pendidikan. Penelitian Dewi (2020) 
tentang pengembangan pembelajaran di 
masa daring di sekolah dasar dan 
implementasinya di rumah melalui 
pengajaran yang dilakukan oleh guru 
secara online. Penelitian Sadikin dan 
Hamidah (2020) tentang pembelajaran 
daring yang memerlukan motivasi dan 
kesiapan guru tentang media 
pembelajaran untuk kesuksesan 
pembelajaran. 

Penelitian lain dilakukan Handarini 
dan Wulandarai (2020) mengidentifikasi 
kegiatan pembelajaran daring di rumah 
peserta didik sebagai upaya mendukung 
program pemerintah yaitu study from 
home selama adanya pandemi covid 19 
serta tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran daring untuk kesuksesan 
belajar. Di samping itu penelitian yang 
dilakukan Asmuni (2020) yang 
menganalisis problematika pembelajaran 
daring di masa pandemi covid-19 dan 
solusi pemecahannya dengan pendekatan 
studi literatur. 

Penelitian Nurhayati (2020)  yang 
merekomendasikan pembelajaran daring 
memerlukan pemilihan tepat dengan 
berbagai platform online yang sesuai 
dengan karakter sekolah, guru dan 
peserta didik. Penelitian Dhawan (2020) 
juga merekomendasikan bantuk 
pembelajaran baru di masa Covid 19 dan 
beralih dari pembelajaran tatap muka 
kepada pembelajaran daring dengan 
model platform media baru.  Demikian 
juga dengan penelitian Adnan dan Anwar 
(2020) yang mengembangkan 
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pembelajaran daring dengan berbagai 
platform untuk memberlangsungkan 
proses pembelajaran berkualitas di masa 
pandemi Covid 19. Sekolah dituntut 
memiliki manajemen untuk pembelajaran 
daring dengan memunculkan model 
blanded learning yang baru. 

Berbagai penelitian tersebut 
mengarah pada perlunya platform baru 
dengan aplikasi baru untuk mengatasi 
pembalajaran daring di masa Covid 19 
dalam proses pembelajaran. Maka untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, 
penelitian ini memberikan solusi dengan 
memunculkan microsoft teams dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
secara daring di sekolah. Microsoft teams 
adalah aplikasi digital yang terhubung 
dengan cloud serta mampu menyatukan 
percakapan, rapat, file, dan aplikasi dalam 
satu Sistem Manajemen Pembelajaran 
(LMS) (Microsoft, 2018). Aplikasi tersebut 
memiliki fitur yang sangat banyak dan 
lengkap serta mampu untuk membantu 
meningkatkan pembelajaran di masa 
pandemi. Tidak hanya itu, microsoft team 
pun memberikan penggunaan aplikasi 
tersebut pada dunia pendidikan secara 
gratis (edu-techno.com). Dalam hal ini, 
pendidik sangat memiliki peran penting 
dalam kegiatan mengajar serta ketika ada 
perubahan pola belajar, dimana pada 
masa pandemi ini harus merubah ke 
bentuk pembelajaran online (daring). 
Oleh karena itu, seorang pendidik 
diwajibkan memiliki fleksibilitas dalam 
berbagai kondisi pembelajaran, keadaan 
peserta didik, serta yang memiliki kaitan 
dengan masyarakat dalam hal 
perkembangan anak (Wahyono, 2020; 
Ahmad, and Tambak, 2018). 

Pembelajaran online seluruhnya 
memang memiliki banyak manfaat bagi 
peserta didik apalagi pada masa pandemi 
seperti ini, sebab mereka mampu belajar 
dimana dan kapan saja serta sesuai 
dengan kecepatan mereka. Hal itu 
menunjukkan dampak yang positif dalam 
proses pembelajaran dan mempermudah 

pertemuan antara guru dan murid 
(Alqurashi, 2019; Tambak, and Sukenti, 
2020). Namun, dalam pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi microsoft 
teams meski sudah memiliki banyak fitur 
untuk menunjang proses pembelajaran, 
khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam, pastinya 
memiliki berbagai problematika dalam 
proses pelaksanaanya. Hal ini 
dikarenakan kurangnya interaksi diantara 
pendidik dan peserta didik yang 
menyebabkan perlambatan dalam 
pembentukan values di dalam proses 
belajar-mengajar (Hilna, 2020). Padahal 
dalam pembelajaran agama Islam selalu 
ada praktik ibadah dan keterampilan 
mengenai amaliah keagamaan. Hal 
tersebut juga mempengaruhi terhadap 
psikologi dan budi pekerti para peserta 
didik, diakibatkan kurangnya interaksi 
intensif tatap muka dengan pendidik 
serta praktik keagamaan membuat 
turunnya budi pekerti serta moralitas 
peserta didik. Selaras dengan pernyataan 
Wilatikta (2020) bahwa peserta didik 
dituntut supaya dapat memahami dan 
mengerti materi pembelajaran, dimana 
hal itu tidak bisa dilakukan hanya melalui 
aspek kognitif. Sebab peserta didik harus 
hadir bertatap muka supaya mampu 
menumbuhkan aspek afektif dan juga 
mengembangkan aspek psikomotoriknya. 

 Penelitian ini sangat penting 
dilakukan, karena sungguh banyak 
permasalahan atau problematika yang 
dihadapi peserta didik dan juga guru 
dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan menggunakan sistem daring 
khususnya melalui aplikasi microsoft 
teams. Dimana pembelajaran pendidikan 
agama Islam membutuhkan banyak sekali 
interaksi sosial serta praktik agar peserta 
didik memahami dengan betul ilmu yang 
disampaikan. Hasil penelitian ini dapat 
membantu para pendidik mengetahui 
masalah-masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran daring pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam khususnya 
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menggunakan aplikasi microsoft teams. 
Hal ini juga berdampak pada kemampuan 
memperbaiki proses pembelajaran hingga 
menemukan solusi-solusi yang paling 
tepat dengan problematika yang sedang 
dihadapinnya serta meningkatkan ke-
efektifan dalam kegiatan pembelajaran. 
Maka fokus penelitian ini adalah 
problematika pembelajaran pendidikan 
agama Islam melalui microsoft teams pada 
masa pandem secara spesifik pada; 
memahami materi melalui virtual; akses 
internet dalam pembelajaran; minat 
mengikuti pembelajaran daring; tugas 
kegamaan masa daring; dan dorongan 
spiritual. 
 
KONSEP TEORI 

Susiana (2017) mengungkapkan 
bahwa problem adalah sebuah masalah 
atau persoalan. Pada pembelajaran agama 
Islam seringkali ditemukan adanya 
banyak permasalahan dari berbagai aspek 
yang mengakibatkan terhambat untuk 
mencapai tujuan secara maksimal. 
Pendidikan agama berasal dari kata 
majemuk “pendidikan” dan “agama”. 
Pendidikan sendiri memiliki makna 
adanya proses perubahan sikap dalam 
upaya mendewasakan manusia melalui 
pengajaran dan latihan. Sedangkan makna 
agama adalah suatu kepercayaan pada 
Tuhan yang ada ajaran kebaktian serta 
suatu kewajiban yang berhubungan 
dengan kepercayaan tersebut. Pendidikan 
agama Islam sendiri merupakan sebuah 
kesadaran oleh generasi tua (pendidik) 
untuk mengarahkan pengalaman, 
pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan kepada generasi muda 
(peserta didik) supaya menjadi manusia 
muslim, berbudi luhur dan bertakwa 
kepada Allah SWT serta mampu 
mengamalkan ajaran-ajaran islam pada 
kehidupan sehari-hari (Ahmad, 2017; 
Tambak, 2014). 

Dengan demikian dapat ditegaskan 
bahwa problematika pembelajaran 
pendidikan agama Islam merupakan 

sebuah masalah ataupun persoalan yang 
ditemukan pada proses pembelajaran 
baik dari aspek pendidik, peserta didik, 
metode maupun media yang digunakan 
dalam penyampaian materi agama Islam. 
Hal yang kemudian mengakibatkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran secara 
maksimal yang bersifat keagamaan, 
kepribadian yang luhur dan implementasi 
ajaran keagamaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Pembelajaran online juga dibedakan 
dari bentuk lain pembelajaran yang 
melibatkan penggunaan komputer 
Internet; misalnya, e-learning, 
pembelajaran berbasis komputer, dan 
pembelajaran berbasis internet. E-
learning digunakan untuk merujuk pada 
semua bentuk pembelajaran dimana 
informasi dan teknologi komunikasi 
dieksploitasi untuk memungkinkan tatap 
muka dan interaksi online. Pembelajaran 
berbasis internet merupakan suatu 
bentuk belajar yang didukung oleh suatu 
program yang diimplementasikan melalui 
internet lokal atau global jaringan. 
Pembelajaran berbasis komputer 
merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran terjadi pada komputer 
pribadi tanpa internet. Pembelajaran 
online merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
sistem manajemen pembelajaran tertentu 
dengan atau tanpa instruksi tatap muka 
secara fisik (Ngoc, and Phung, 2021). 

Microsoft teams adalah aplikasi 
digital yang terhubung dengan cloud serta 
mampu menyatukan percakapan, rapat, 
file, dan aplikasi dalam satu Sistem 
Manajemen Pembelajaran (LMS) 
(Microsoft, 2018). Aplikasi tersebut 
memiliki fitur yang sangat banyak dan 
lengkap serta mampu untuk membantu 
meningkatkan pembelajaran di masa 
pandemi. Tidak hanya itu, pihak Microsoft 
pun memberikan penggunaan aplikasi 
tersebut pada dunia pendidikan secara 
gratis (edu-techno.com). Dalam hal ini, 
pendidik sangat memiliki peran penting 
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dalam kegiatan mengajar untuk 
menggunakan platform ini. Hal ini terkait 
juga ketika ada perubahan pola belajar, 
dimana pada masa pandemi ini harus 
merubah ke bentuk pembelajaran online 
(daring). Oleh karena itu, seorang 
pendidik diwajibkan memiliki fleksibilitas 
dalam berbagai kondisi pembelajaran, 
keadaan peserta didik, serta yang 
memiliki kaitan dengan perkembangan 
masyarakat dalam hal pembelajaran 
(Wahyono, 2020). 

Pembelajaran online seluruhnya 
memang memiliki banyak manfaat bagi 
peserta didik apalagi pada masa pandemi 
seperti ini. Sebab mereka mampu belajar 
dimana dan kapan saja serta sesuai 
dengan kecepatan mereka. Hal itu 
menunjukkan dampak yang positif bagi 
perkembangan pembelajaran untuk 
mengatasi permasalahan ketidakbisaan 
tatap muka secara fisik di masa pandemi 
(Alqurashi, 2019). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
(Sugiyono, 2015), untuk mengungkap 
problematika pembelajaran pendidikan 
agama Islam dengan menggunakan 
microsoft team. Penelitian dilaksanakan 
selama satu tahun mulai Pebruari tahun 
2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bringin, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, 
Indonesia. Dimana penelitian tersebut 
membahas hal-hal yang berkaitan 
problematika yang dihadapi peserta didik 
dalam pembelajaran daring menggunakan 
microsoft teams.  

Jumlah semua responden dari 
peserta didik SMA Negeri 1 Bringin 
adalah 807 siswa. Kemudian peneliti 
melakukan pengambilan sampel dengan 
cara purposive sampling, yaitu dengan 
cara mempertimbangkan data-data 
tertentu dalam pengambilannya dengan 
menggunakan pola Slovin; margin eror 
5% (Sugiyono, 2015; Sedarmayanti, 

2002). Berdasarkan hal tersebut maka 
sampel penelitian ini berjumlah 148 
peserta didik yang terdiri dari beberapa 
tingkat mulai kelas dari kelas X, kelas XI, 
sampai kelas XII. Hal ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan data-data mengenai 
problematika yang paling sering dihadapi 
peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan mocrosoft team secara 
absah dan memenuhi standar kualitas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket (Sugiyono, 2015) yang 
disebarkan kepada seluruh responden 
yang telah ditetapkan melalui google 
form. Instrumen angket berupa 
pembelajaran menggunkan microsoft 
team yang akan menghasilkan 
problematikanya. Angket yang diberikan 
berupa angket tertutup dengan skala 
likert. Angket yang diberikan telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya (Mahmud, 
2011). Sementara teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif 
(Sugiyono, 2015), sebagaimana biasanya 
digunakan dalam penelitian deskriptif. 

Maka analisis dilakukan dalam 
domain penelitian ini adalah 
problematika pembelajaran pendidikan 
agama Islam secara daring melalui 
microsoft teams pada masa pandemi, 
yaitu; memahami materi melalui virtual 
saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam; akses internet dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan microsoft team; minat 
mengikuti pembelajaran daring; tugas 
kegamaan masa daring; dan dorongan 
spiritual dari pendidik di masa 
pembelajaran daring untuk materi 
pendidikan agama Islam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran, para pendidik 
diwajibkan memiliki tujuan yang sesuai 
dengan indikator yang sudah tertera di 
silabus. Karena keberhasilan pada 
pembelajaran dapat dilihat dari 
tercapainya tujuan atau tidak. Terlebih 
lagi, dalam pembelajaran pendidikan 
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agama islam sangatlah memiliki banyak 
tujuan yang bersifat mulia serta 
berhubungan dengan rohani dan budi 
pekerti. Majid menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan agama islam ialah untuk 
menumbuhkan serta meningkatkan 
keimanan dengan pemberian serta 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman guna 
mengembangkan keimanan, ketakwaan, 
berbangsa dan bernegara sehingga 
mampu meneruskan ke derajat yang lebih 
mulia (Majid, 2004). Selain itu, dalam 
pendidikan agama Islam juga mempunyai 
nuansa moral dan religious serta tidak 
mengabaikan persoalan yang bersifat 
duniawi. Berdasarkan hal tersebut 
seorang pendidik diwajibkan memiliki 
niat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dalam mendidik peserta didik hingga 
mampu menjadi tauladan bagi mereka. 
Pendidik juga harus memiliki kompetensi 
yang baik seperti menguasai materi, 
berperilaku objektif hingga memberikan 
perlakuan yang baik pada peserta didik 
seperti anaknya sendiri (Putra, 2016). 
Pada aktivitas pembelajaran pendidikan 
agama islam juga mengacu pada 
pencarian akan adanya Sang Pencipta, 
sehingga pendidikan yang bernuansa 
islami diyakini mampu memberikan 
pengaruh yang besar dalam 
perkembangan dunia pendidikan 
dikarenakan memiliki prinsip-prinsip 
seperti budi pekerti, kemanusiaan yang 
bersifat soial dan kerjasama, 
persaudaraan, keadilan, kemerdekaan 
serta kesempatan yang sama (Harahap et 
al. 2017; Nasional, 2006; Tambak, 2014). 

Pada kenyataannya, setiap dalam 
aktivitas pembelajaran tidak selalu 
berjalan dengan lancar, terkadang 
ditemukan problem masalah yang 
dihadapi baik oleh pendidik maupun 
peserta didik sehingga hal tersebut 
menjadi hambatan untuk tergapainya 
suatu tujuan pendidikan. Selaras dengan 
pernyataan Bukran bahwa problematika 
pembelajaran merupakan salah satu 

perkara yang menghalangi aktivitas 
pembelajaran dengan munculnya suatu 
hambatan dan persoalan yang belum bisa 
diselesaikan oleh pendidik ketika 
melakukan pembelajaran. Problematika 
pembelajaran itu sendiri dapat diketahui 
melalui kegiatan pembelajaran yang 
sedang berlangsung (Bukran, 2017). 
Begitu juga dalam pembelajaran 
pendidikan agama islam selalu ditemukan 
berbagai macam problematika, dimana 
problematika tersebut menjadi sebuah 
hambatan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal dimana 
terdiri dari berbagai aspek (Susiana, 
2017). Pada masa pandemi seperti 
sekarang ini, pembelajaran pendidikan 
agama islam lebih banyak dilakukan 
dengan cara daring melalui berbagai 
media virtual seperti Google classroom, 
whatsapp, youtube, schology, sampai 
aplikasi yang berbayar seperti zoom dan 
microsoft teams. 

Pembelajaran secara daring 
memang memiliki berbagai dampak 
positif, namun terlepas dari itu juga 
memiliki dampak negatif. Perubahan 
dalam proses pembelajaran dari tatap 
muka ke pembelajaran secara online 
memang menimbulkan berbagai bentuk 
respon serta kendala dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, seperti yang di 
alami para pendidik pun memiliki 
kendalanya sendiri-sendiri (Rigianti, 
2020). Dalam journalnya yang berjudul 
“The Problems of Application of Online 
Learning in the Affective and Psychomotor 
Domains During the Covid-19 Pandemic”, 
Pembelajaran online juga mengakibatkan 
munculnya masalah pada fasilitas dan 
fitur yang dimilikinya, dimana hal itu 
akan mempengaruhi pada bidang afektif 
maupun psikomotorik peserta didik 
seperti pada minat belajar, sikap jujur dan 
tanggung jawab serta kedisplinan. Selain 
itu, pembelajaran online menjadi lebih 
membosankan ketika pendidik hanya 
menggunakan metode yang sama 
berulang kali setiap hari karena metode 
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pengajaran yang digunakan selama 
proses pembelajaran online sangat 
berbeda dari metode belajar 
konvensional (Bali, and Musrifah, 2020; 
Tambak, 2014). Sehingga mengakibatkan 
peserta didik mengalami berbagai 
kendala dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada masa pandemi. Pada 
penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitiannya terhadap masalah yang di 
alami peserta didik dalam pembelajaran 
online menggunakan aplikasi microsoft 
teams pada materi pendidikan agama 
islam. Microsoft teams sendiri memiliki 
banyak fitur serta terdiri dari beberapa 
saluran yang digunakan untuk membagi 
Teams ke dalam beberapa topik. Martin 
juga mengatakan bahwa dengan teams, 
pendidik dan peserta didik mampu 
melakukan kolaboratif dalam 
pembelajaran yang mana dapat 
memfasilitasi mereka untuk dapat 
melakukan presentasi menggunakan 
power point, kemudian juga dapat 
dijadikan sebagai media penilaian sebuah 
tugas maupun latihan secara terstruktur 
dan formatif (Martin, 2019). 

 
Gambar 1. Screenshot tampilan Microsoft teams 2020 

 

Kemudian dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut, masih ditemukan 
beberapa masalah yang menyebabkan 
kurang efektifnya pembelajaran dimana 
terdapat beberapa peserta didik yang 
belum memiliki smartphone serta 
sibuknya orang tua yang fokus pada 
pekerjaan mereka. Padahal orang tua juga 
memiliki peran serta yang penting dalam 
mengawasi dan membimbing anak 
mereka supaya tidak timbul rasa malas 
dan tetap semangat meski belajar dari 

rumah (Hilna, 2020). Berdasarkan hal 
tersebut, pembelajaran pendidikan agama 
islam juga harus mendapatkan dukungan 
moral maupun spiritual yang penuh dari 
orang tua, sebab dalam pembelajaran 
agama islam sangat berbeda dengan 
materi yang lain dikarenakan memiliki 
aspek yang lebih banyak dan bersifat 
ruhaninyah. Peneliti menemukan 
problem yang sangat signifikan 
dilapangan bahwa mayoritas orang tua 
peserta didik bekerja sebagai buruh 
pabrik dan petani di ladang sehingga 
pengawasan terhadap peserta didik 
sangatlah minim. Hal itu menimbulkan 
beberapa problematika masalah yang 
berkelanjutan seperti kemalasan para 
peserta didik hingga menurunnya budi 
pekerti yang dimiliki. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
instrumen pendekatan kualitatif serta 
dibantu dengan data-data yang 
ditemukan peneliti secara langsung, 
dikarenakan peneliti merupakan pendidik 
agama islam di sekolah tersebut sehingga 
mampu mengetahui dengan betul aspek 
masalah apa saja yang dihadapi siswa 
dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam dengan sistem daring melalui 
aplikasi Microsoft teams. Peneliti 
mengambil beberapa sampel dari 
keseluruhan jumlah peserta didik yang 
ada di SMA Negeri 1 Bringin, dengan 
jumlah seluruh peserta didik pada tahun 
pelajaran 2020/2021 ini mencapai 807 
peserta didik yang terbagi menjadi tiga 
tingkat yaitu kelas sepuluh berjumlah 277 
siswa, kelas sebelas berjumlah 281 siswa 
dan kelas dua belas berjumlah 249 siswa. 
Nugrahani mengatakan bahwa dalam 
pendekatan kualitatif pengambilan 
sampel tidak berdasarkan jumlah, namun 
mempertimbangkan pemilihan informasi 
supaya jauh mendapatkan data yang lebih 
representative (Nugrahani, 2014; 
Tambak, et al. 2020). Peneliti mengambil 
sampel dari setiap tingkatan yang data-
datanya mewakili setiap tingkatan yang 
mampu menunjukkan problematika yang 
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sedang dihadapi seluruh peserta didik. Ali 
juga mengatakan bahwa penelitian 
dengan menggunakan cara penyempelan 
tertentu hanya memerlukan waktu yang 
lebih sedikit ketimbang penelitian 
populasi (Ali, 1987). Hal tersebut sesuai 
dengan keadaan pada masa sekarang, 
dimana akibat pandemi menimbulkan 
adanya pembatasan waktu serta 
pertemuan untuk interakasi secara 
langsung dengan peserta didik menjadi 
berkurang. Berdasarkan hal itu, peneliti 
mendapatkan beberapa data sampel dari 
responden sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Sampel Responden dari Google Form 

 
Berdasarkan prosentase diagram 

data diatas dapat dipaparkan bahwa 
untuk tingkatan kelas sepuluh mencapai 
jumlah 37,2%, dan kelas sebelas 
berjumlah 37,2% serta kelas dua belas 
berjumlah 25,7% dengan jumlah 
keseluruhan mencapai 148 responden. 
Jumlah tersebut merupakan hasil sampel 
dari setiap tingkatan, dimana hal tersebut 
menunjukkan perwakilan dari banyaknya 
problem serta masalah yang sedang 
dihadapi dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam melalui aplikasi microsoft 
teams. Kemudian peneliti 
mengklasifikasikan beberapa 
problematika yang dihadapi peserta 
didik, dimana hal itu diperolehnya 
melalui instrumen langsung dan sesuai 
dengan kenyataan yang ada dilapangan 
seperti pengaduan dari peserta didik, 
pengamatan, keluhan orang tua serta 
analisis suatu fakta yang bersifat 
kontemporer. Sehingga ada beberapa 
problematika yang ditemukan peneliti 
dalam penelitiannya, diantaranya seperti 

kesulitan memahami materi melalui 
virtual meeting, tidak mempunyai laptop 
atau smartphone, merasa terbebani 
dengan tugas keagamaan yang bersifat 
praktik, terkendala sinyal atau jaringan, 
minimnya dorongan spiritual dari 
pendidik, tidak memahami penggunaan 
aplikasi microsoft teams, kurangnya 
motivasi dan peran serta dari orang tua 
dan timbulnya rasa kemalasan karena 
daring atau e-learning. Adapun 
problematika pembelajaran tersebut 
dapat dituangkan dalam diagram dibawah 
ini: 

 
Gambar 3. Hasil responden dari Google Form 

 
Berdasarkan diagram data di atas, 

banyak sekali problematika serta masalah 
yang dihadapi pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran di masa 
pandemi, khususnya dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bringin yang menggunakan media 
pembelajaran berupa aplikasi microsoft 
teams. Peneliti akan menjelaskan 
berbagai problematika mendasar dan 
yang paling sering dihadapi oleh peserta 
didik dalam kegiatan belajar dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
 
Memahami Materi Melalui Virtual 

Kesulitan memahami materi melalui 
virtual meeting menggunakan microsoft 
teams berjumlah 47,3% dalam 
pembelajaran. Pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran harus 
mampu mengelola kelas dengan baik, 
selain itu juga harus memiliki media serta 
sumber belajar yang mudah dipahami 
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(Maulena, 2018). Pada masa pandemi ini, 
semua pembelajaran dilakukan dengan 
cara e-learning atau biasa disebut daring 
yang membuat pendidik maupun peserta 
didik melakukan pembelajaran dengan 
cara virtual meeting, faktor tersebut juga 
mengharuskan seorang pendidik supaya 
mampu mencari jalan keluar agar dapat 
menyusun serta membuat bahan ajar 
berupa materi yang berbasis elektronik 
dimana mereka akan menggunakan 
teknologi maupun media terkini (Chiou, 
2018; Sukenti, and Tambak, 2019). Hal 
tersebut membuat seorang pendidik 
harus mampu menguasai berbagai media 
pembelajaran online yang bersifat 
kontemporer dan mudah di operasikan 
oleh pendidik maupun peserta didik 
sehingga mereka mampu melakukan 
pembelajaran dengan efektif supaya 
materinya mudah dipahami oleh peserta 
didik. Berdasarkan prosentase tersebut, 
maka dapat di paparkan bahwa peserta 
didik banyak mengeluhkan pembelajaran 
pendidikan agama islam melalui sistem 
virtual meeting, dikarenakan susahnya 
memahami materi keagamaan yang 
diberikan. Dalam materi keagamaan tidak 
hanya bersifat teori saja, namun lebih 
banyak ke praktikum  seperti materi 
mengenai haji, zakat, wakaf, muamalah 
dan lain sebagainya sehingga peserta 
didik tidak bisa melakukan praktik secara 
langsung serta melakukan kolaborasi 
dengan pendidik melalui interaksi tatap 
muka yang mampu membantu peserta 
didik ketika melakukan kesalahan dalam 
praktik, yang mana hal tersebut 
membantu pendidik untuk bisa langsung 
menegur dan membenarkan kesalahan 
melalui contoh dan gerakan secara nyata, 
sehingga peserta didik mampu 
memperhatikannya dengan seksama dan 
teliti. Hal itu diperlukannya sebuah 
stimulus langsung dari pendidik terhadap 
peserta didik supaya terjadi sebuah 
interaksi sosial secara langsung tanpa 
timbulnya sebuah salah paham serta 

kekeliruan dalam memahami materi yang 
disampaikan. 
 
Akses Internet dalam Pembelajaran 

Akses internet dalam pembelajaran 
daring menggunakan microsoft teams 
terkendala sinyal dan jaringan berjumlah 
30,4% dialami peserta didik. Peserta 
didik tidak akan mampu mengakses serta 
mengikuti pembelajaran pada materi 
yang diberikan oleh pendidik jikalau 
jaringan internet saja tidak begitu 
memadai, dikarenakan lancarnya suatu 
jaringan internet menjadi salah satu 
faktor paling penting serta utama agar 
pembelajaran secara daring berjalan 
dengan lancar (Yana, 2020). 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara daring juga harus mampu 
memanfaatkan jaringan internet yang 
stabil saat materi pembelajaran sedang 
disampaikan (Rigianti, 2020). Hal 
tersebut sangat berpengaruh sekali pada 
media yang akan digunakan, jikalau 
medianya sangat bagus namun terkendala 
jaringan internet maka yang akan terjadi 
hanya akan menimbulkan masalah baru 
yaitu tidak bisanya tersambung dengan 
media yang digunakan dalam 
pembelajaran daring. Selain itu, ada 
beberapa peserta didik yang tidak bisa 
mengikuti pembelajaran melalui virtual 
meeting dikarenakan terkendala sinyal. 
Keaktifan mereka dalam pembelajaran 
online ini dapat diperhatikan dari 
beberapa hal seperti saat mengerjakan 
tugas (Nurhayati, 2020). Selain 
mengerjakan tugas juga dapat dilihat dari 
kedisiplinan mereka saat mengumpulkan 
tugas dan hadir saat diadakan pertemuan 
pembelajaran secara online. Sekolah SMA 
Negeri 1 Bringin berlokasi di daerah 
pinggiran, bukan terletak dikota besar 
sehingga melalui sistem zonasi 
menjadikan mayoritas peserta didiknya 
berasal dari pedesaan yang terkadang 
belum terjangkau oleh sinyal internet. 
Selain itu, akses data jaringan seperti wifi 
masih belum sampai ke daerah yang 
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terletak ditengah-tengah hutan jati, bukit-
bukit serta jauh dari akses jalan utama. 
Hal tersebut menyebabkan siswa sulit 
mengakses materi pendidikan agama 
islam, dimana mereka belum sampai 
mengetahui isi materi secara kompleks 
sudah kesulitan terlebih dahulu dalam hal 
menyambungkan laptop atau smartphone 
ke paket data maupun jaringan internet. 
Kejadian ini tidak akan pernah ditemukan 
ketika pembelajaran dilakukan di dalam 
kelas, karena siswa bisa langsung 
mengakses materi yang disampaikan 
tanpa melalui perantara media virtual.  
 
Minat Mengikuti Pembelajaran Daring 

Peserta didik mengalami rasa 
kemalasan karena daring atau e-learning 
berjumlah 18,9% saat pembelajaran 
pendidikan agama Islam menggunakan 
microsoft teams. Masa pandemi covid-19 
memiliki beberapa dampak negatif pada 
dunia pendidikan, dimana salah satunya 
adalah timbulnya rasa malas pada peserta 
didik. Rasa malas yang dialami peserta 
didik saat pembelajaran daring bukanlah 
suatu hal yang mudah diuraikan, masalah 
tersebut harus mampu di pahami secara 
menyeluruh dalam hal mencari faktor apa 
saja yang menjadi penyebab timbulnya 
rasa malas tersebut sehingga seorang 
pendidik mampu mencari solusi untuk 
menanganinya.  

Faktor penyebab kemalasan seorang 
peserta didik pastinya sangat berbeda-
beda yang terdiri dari faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal 
kemalasan peserta didik muncul akibat 
tidak adanya dukungan dari dalam diri 
serta semangat yang dapat 
mengakibatkan turunnya kekuatan fisik 
serta psikis yang akan melemah, hal 
tersebut akan memunculkan perasaan 
malas pada peserta didik (Fahruni, 2021; 
Tambak, Amril, and Sukenti, 2021). 
Peserta didik juga mudah terganggu 
psikis serta mental karena berbagai 
faktor, baik faktor lingkungan, kurangnya 
dukungan orang tua, teman serta lainnya. 

Mereka terbiasa melakukan interaksi 
dengan teman-temannya saat disekolah, 
berbeda dengan sekarang yang harus 
terbiasa dengan keadaan menyendiri 
dirumah. Hal itu menjadikan peserta 
didik mudah murung dan marah serta 
mengalami perubahan perasaan yang 
tidak biasa, disini orang tua memiliki 
peran yang sangat penting untuk 
membantu memberikan semangat kepada 
anak-anak mereka (Sonia, 2020). Oleh 
karena itu, motivasi serta dorongan pada 
peserta didik sangatlah penting 
dikarenakan setiap peserta didik memiliki 
dua unsur konsep motivasi yang terdiri 
dari motivasi intrinsik yang datang dari 
dalam dirinya sendiri serta motivasi 
ekstrinsik yang berasal dari orang lain. 
Kemudian motivasi ekstrinsik sangat 
dibutuhkan sekali oleh peserta didik saat 
ia tidak memiliki motivasi dari dalam 
dirinya (Tabi’in, 2016). Untuk mengatasi 
berbagai masalah yang menjadi latar 
belakang timbulnya sifat kemalasan pada 
peserta didik tersebut, semua unsur yang 
terlibat dalam proses pembelajaran harus 
bekerjasama secara optimal dan saling 
memberikan dorongan motivasi supaya 
dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang maksimal. 
Tugas Kegamaan Masa Daring 

Peserta didik merasa terbebani 
dengan tugas keagamaan yang bersifat 
praktik berjumlah 2,7% dalam proses 
pembelajaran menggunakan microsoft 
teams. Ketika pembelajaran pendidikan 
agama Islam dilakukan di dalam kelas, 
peserta didik mampu melakukan berbagai 
diskusi serta bekerja sama dengan 
temannya dalam mengerjakan tugas 
mereka, dimana mereka akan saling 
membantu satu sama lain. Akan tetapi, 
pada pembelajaran yang dilakukan secara 
daring membuat mereka terbatas dalam 
segi tempat dan waktu (Hidayah, 
Adawiyah, & Mahanani, 2020).  

Masalah tersebut menjadi sebuah 
beban tersendiri bagi beberapa banyak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bringin, 
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dimana mereka sulit mencari teman 
berdiskusi di rumah mengenai sebuah 
tugas yang diberikan oleh pendidik 
dikarenakan mayoritas pekerjaan orang 
tuanya menjadi buruh pabrik maupun 
petani yang sulit memantau mereka dan 
menjadi teman diskusi pada saat 
penugasan materi. Selain tugas tertulis, 
dalam pembelajaran agama Islam juga 
memiliki tugas terstruktur berupa praktik 
namun melalui media online. Peserta 
didik juga mengalami rasa lelah yang 
sangat berat dikarenakan adanya tugas-
tugas yang banyak. Tugas yang sangat 
banyak tadi sangat kurang efektif dalam 
pelaksanaan pembelajaran online bagi 
peserta didik, sebab hal tersebut tidak 
menggambarkan sebuah pembelajaran 
yang bermakna (Fahruni, 2021; Hamzah, 
et al. 2020). Hal tersebut menjelaskan 
bahwa masih ada beberapa peserta didik 
yang merasakan beban berlipat ganda 
dalam melakukan tugas praktik 
keagamaan, dimana terkadang tugas 
praktik tersebut harus di posting dalam 
media sosial. Mereka harus melakukan 
beberapa langkah dan prosedur lebih 
seperti merekam praktik mereka agar 
menjadi sebuah video, berbeda dengan 
saat tatap muka yang menjadikan peserta 
didik dapat mengerjakan tugas berupa 
mempraktikkan materi keagamaan secara 
langsung tanpa perantara sebuah media 
berbasis virtual. 
 
Dorongan Spiritual 

Pada proses pembelajaran, 
minimnya dorongan spiritual dari 
pendidik berjumlah 0,7% yang dirasakan 
peserta didik dengan microsoft teams. 
Pendidik mempunyai peran yang penting 
sekali bagi peserta didik dalam 
mengajarkan semua materi yang telah 
dikuasainya, selain itu seorang pendidik 
juga memiliki beban moral yang amat 
tinggi, hal itu diwujudkan dalam bentuk 
memberikan motivasi pada peserta didik 
supaya semangat dalam belajar dan 
memberikan contoh yang baik dalam 

berperilaku serta menjalin pergaulan di 
masyarakat. Dalam bidang pendidikan 
agama Islam, seorang pendidik wajib 
mampu membimbing, mengarahkan, dan 
mengembang tumbuhkan kecerdasan 
emosional serta spiritual mereka pada 
zaman dimana banyaknya teknologi-
teknologi canggih agar mampu menyaring 
hal positif yang ada pada arus globalisasi. 
Membangun spiritual peserta didik 
memiliki berbagai tujuan positif seperti 
menumbuhkan kesadaran dan 
pengetahuan peserta didik dalam 
mengeksplorasi kemampuan nilai 
spiritual dalam dirinya (Tambak, 2018; 
Hamzah, Tambak, and Ariyani, 2017). 
Peserta didik akan memiliki perilaku yang 
negatif seperti tindakan kriminal apabila 
tidak mampu mengontrol spiritualnya. 
Namun berbeda halnya dengan peserta 
didik yang mampu mengelola 
spiritualnya, mereka akan mampu 
mengatasi masalah yang ringan hingga 
berat seperti mampu mmengatasi rasa 
stress dan depresi (Holil, 2018; Tambak, 
et al. 2018). Seorang pendidik juga harus 
memiliki sifat kasih sayang dan perhatian 
yang cukup pada peserta didik dalam 
pembelajaran sehingga pendidik akan 
diperhatikan secara penuh dan seksama, 
terlepas dari itu semua seorang pendidik 
harus memiliki perhatian paling utama 
dalam bidang akidah (Arisanti, 2017; 
Tambak, Ahmad, and Sukenti, 2020). 

Kebiasaan peserta didik di masa 
pandemi adalah berdiam diri dirumah 
dan banyak menghabiskan waktunya 
dengan bermain game, hal itu ditemukan 
pada peserta didik di SMA Negeri 1 
Bringin yang kebanyakan langsung 
diutarakan oleh orang tua mereka. Selain 
itu, mereka juga tidak disiplin dalam 
menjalankan ibadah karena sudah 
nyaman dengan bermain game online. Hal 
tersebut membuat spiritual seseorang 
mengalami penurunan yang mana 
mengakibatkan ketenangan dan 
kebahagiaan jiwa menjadi berkurang. 
Padahal dalam dunia pendidikan, 



DOI: 10.25299/ al-thariqah.2021.vol6(1).6741 P-ISSN 2527-9610 
  E-ISSN 2549-8770 

116 
 

motivasi dari seorang pendidik bagi 
peserta didik sangatlah penting, apalagi 
dalam hal ini yang diajarkan adalah 
materi keagamaan. Para pendidik 
memiliki kewajiban untuk memberikan 
dorongan spiritual berupa nasihat 
keagamaan serta do’a yang dapat 
membantu memberikan rasa tenang pada 
peserta didik. 

Problematika pembelajaran 
pendidikan agama islam melalui microsoft 
teams di SMA Negeri 1 Bringin yang 
paling banyak dihadapi oleh peserta didik 
adalah kesulitan memahami materi 
melalui virtual meeting, dimana mereka 
kesulitan dalam mencermati materi yang 
di paparkan melalui platform online. 
Kebiasaan memahami materi secara 
langsung dengan carat atap muka menjadi 
kunci utama peserta didik untuk mampu 
menghayati nilai-nilai keagamaan pada 
materi yang disampaikan hingga mampu 
mempraktikkannya, dikarenakan saat 
pembelajaran tatap muka mereka bisa 
langsung melakukan kegiatan interaktif 
dan diskusi dengan teman maupun 
pendidik secara langsung. Namun pada 
masa pandemi seperti sekarang ini, 
mereka harus memahami materi secara 
virtual meeting yang mana hal tersebut 
menyebabkan timbulnya kesulitan dan 
kesusahan bagi peserta didik dalam 
mencermati, menghayati serta 
mempraktikkan materi pendidikan agama 
islam yang sudah disampaikan oleh 
pendidik. 

 
PENUTUP 

Problematika yang dihadapi peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan microsoft team pada masa 
pandemi di SMA Negeri 1 Bringin, adalah; 
adanya kesulitan memahami materi 
melalui virtual meeting oleh peserta didik; 
sebagian peserta didik tidak mempunyai 
laptop atau smartphone; merasa 
terbebani dengan tugas keagamaan yang 
bersifat praktik; terkendala sinyal atau 

jaringan; minimnya dorongan spiritual 
dari pendidik; tidak memahami 
penggunaan aplikasi microsoft teams; 
kurangnya motivasi dan peran serta dari 
orang tua; dan timbulnya rasa kemalasan 
karena daring atau e-learning. Namun 
terdapat lima masalah utama yang paling 
sering di alami para peserta didik di SMA 
Negeri 1 Bringin dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan 
penggunaan microsoft teams, dengan 
pengklasifikasian yang menyatakan 
bahwa problematika paling tinggi adalah; 
kesulitan memahami materi melalui 
virtual meeting berjumlah 47,3%, 
kemudian terkendala sinyal dan jaringan 
berjumlah 30,4%, yang selanjutnya 
timbulnya rasa kemalasan karena daring 
atau e-learning berjumlah 18,9%, serta 
merasa terbebani dengan tugas 
keagamaan yang bersifat praktik 
berjumlah 2,7%, dan problematika yang 
terakhir adalah minimnya dorongan 
spiritual dari pendidik berjumlah 0,7%. 

Berdasarkan beberapa 
problematika diatas, kita sebagai 
pendidik harus mampu membuat dan 
membangun konsep serta suasana 
pendidikan yang efektif serta fleksibel 
dengan keadaan yang sedang dihadapi, 
dimana pada zaman modern ini banyak 
ditemukan metode pembelajaran serta 
media yang dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Namun selain 
menggunakan berbagai metode maupun 
media masa kini, diharapkan seorang 
pendidik khususnya pendidik agama 
islam tetap mampu menjaga eksistensi 
dan tujuan utama dalam pembelajaran 
serta mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam pembelajaran serta 
membangun intelektual dan spiritual 
peserta didik supaya dimasa depan 
mampu mencetak generasi yang pandai 
dalam bidang teknologi, keagamaan dan 
tidak terlepas dari nilai-nilai luhur bangsa 
dan negara. Diwajibkan juga bagi 
pendidik untuk memahami kendala-
kendala yang dialami peserta didik 
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dengan tidak memandang masalah hanya 
sebatas pandangan pribadi melainkan 
yang benar-benar sedang terjadi 
dilapangan, selain itu seorang pendidik 
juga harus mampu menjadi sosok yang 
inspiratif dan teladan bagi peserta didik 
serta mampu membimbing dan 
mengembangkan kecerdasan, emosional 
serta spiritual mereka dalam bentuk 
implementasi lahiriyah maupun 
batiniyah. 
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